ISSN: 2086-0994

JURNAL ILMU INFORMASI DAN PERPUSTAKAAN

Analisis Kemampuan Search Engine Google, Yahoo, dan Altavista
Yunus Abdul Halim

Pembangkitan Basis Pengetahuan Agen pada Sistem Pembelajaran Cerdas
(Intelligent Learning System) dari Teks Bebas dengan Menggunakan
Temu Kembali Informasi (Information Retrieval)

Dwi Cahyono dan Edi Prihartono

Sistem Informasi Pemetaan Tata Ruang Kota Kabupaten dalam
Bentuk Peta Grafis Berbasis Web
Lambang Probo Sumirat, Hengki Suhartoyo

Webmap untuk Mengetahui Daerah Rawan Banijir di Kabupaten Bojonegoro
Anik Vega Vitianingsih dan Yudi Kristyawan

Rancangan dan Pembuatan Data Warehouse untuk Kebutuhan Sistem Pendukung
Keputusan (Studi Kasus: Departemen Marketing dan Komunikasi
Universitas Dr. Soetomo Surabaya)

Slamet Kacung, Lambang Probo &

Pemanfaatan Jejaring Sosial (Facebook) Perpustakaan Perguruan Tinggi sebagai
Pemenuhan Kebutuhan Informasi Mahasiswa

Fitri Mutia dan Dessy Harisanty

, Developing Strategy and Evaluation of School Libraries in Enhancing Students'
\ Life Skills in Buleleng Regency, Bali

I Putu Suhartika dan Ni Nyoman Utami Januhari

Evaluation of Provincial Capital e-Government Websites in Indonesia
ariant Anna, Dyah Puspitasari. Endang Fitriyah Mannan, dan Fitri Mutia

TahunV, Nomor 1, Juni-November 2013




Table of Contents

No. Title Page
1 ANALISIS KEMAMPUAN SEARCH ENGINE GOOGLE, YAHOO DAN ALTAVISTA 1-19
2 ANALISIS KEMAMPUAN SEARCH ENGINE GOOGLE, YAHOO DAN ALTAVISTA 1-20
3 Pembangkitan Basis Pengetahuan Agen pada Sistem Pembelajaran Cerdas 1-11
(Intelligent Learning System) dari Teks Bebas dengan Menggunakan Temu
Kembali Informasi (Information Retrieval)

4 Sistem Informasi Pemetaan Tata Ruang Kota-Kabupaten dalam Bentuk Peta 1-6
Grafis Berbasis Web

5 Web Map untuk Mengetahui Daerah Rawan Banjir di Kabupaten Bojonegoro 1-12

6 Rancangan dan Pembuatan Data Warehouse untuk Kebutuhan Sistem 1-10
Pendukung Keputusan (Studi Kasus: Departemen Marketing dan Komunikasi
Universitas Dr Soetomo Surabaya)

7 Pemanfaatan Jejaring Sosial (Facebook) Perpustakaan Perguruan Tinggi Sebagai 1-11
Pemenuhan Kebutuhan Informasi Mahasiswa

8 Developing Strategy and Evaluation of School Libraries in Enhancing 1-13
Studentsd€™ Life Skills in Buleleng Regency, Bali

9 Evaluation of Provincial Capital E-Government Websites in Indonesia 1-8

10 Peran Perpustakaan dalam Mendukung Universitas AirlanggaMenuju World Class 1-7
University melalui Peningkatan Peringkat Webometric

11 PERAN PERPUSTAKAAN DALAM PENERAPAN KNOWLEDGE MANAGEMENT 1-24
DI LEMBAGA RISET

12 PERPUSTAKAAN DALAM DIMENSI POSTMODERNISME 1-12

13 ANALISIS KEPUASAN PEMUSTAKA TERHADAP LAYANAN PERPUSTAKAAN 1-18
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

14 MEMAHAMI MANAJEMEN ARSIP PERGURUAN TINGGI (MANAGEMENT OF 1-13
UNIVERSITY ARCHIVE)

15 Legalisasi Lembaga Kearsipan, Kontinuitas atau Formalitas? 1-10

16 Layanan Pusat Deposit Bahan Pustaka Dalam Memenuhi Kebutuhan Informasi 1-18
(Studi Deskriptif Tentang Kebutuhan Informasi Melalui Kepuasan Pengguna dan
Kualitas Pelayanan Pada Layanan Pusat Deposit Bahan Pustaka di Perpustakaan
Nasional RI)

17 Kupas Tuntas Aplikasi e-DDC (electronic-Dewey Decimal Classification) 1-8
18 Transisi Masyarakat Indonesia Menuju Masyarakat Informasi 1-8
19 PEMBANGKITAN BASIS PENGETAHUAN AGEN PADA SISTEM 20 - 26

PEMBELAJARAN CERDAS (INTELLIGENT LEARNING SYSTEM) DARI TEKS
BEBAS DENGAN MENGGUNAKAN TEMU KEMBALI INFORMASI
(INFORMATION RETRIEVAL)
20 Sistem Informasi Pemetaan Tata Ruang Kota-Kabupaten Dalam Bentuk Peta 27-31
Grafis Berbasis Web




Vol. 5 - No. 1/2014-08
TOC : 2, and page : 20 - 26

PEMBANGKITAN BASIS PENGETAHUAN AGEN PADA SISTEM PEMBELAJARAN CERDAS (INTELLIGENT
LEARNING SYSTEM) DARI TEKS BEBAS DENGAN MENGGUNAKAN TEMU KEMBALI INFORMASI (INFORMATION
RETRIEVAL)

PEMBANGKITAN BASIS PENGETAHUAN AGEN PADA SISTEM PEMBELAJARAN CERDAS (INTELLIGENT
LEARNING SYSTEM) DARI TEKS BEBAS DENGAN MENGGUNAKAN TEMU KEMBALI INFORMASI (INFORMATION
RETRIEVAL)

Author :

Dwi Cahyono | dwik@unitomo.ac.id

Fakultas Teknik, Program Studi Teknik Informatika Universitas Dr. Soetomo
Edi Prihartono | edi.prihartono@unitomo.ac.id

Fakultas Teknik, Program Studi Teknik Informatika Universitas Dr. Soetomo

Abstract

Genelally Knowledge Base (KB) is given by inputting data using structured information, such as XML (Extensible Markup
Language) or directly given from Relational Database (RDB), an earlier research has been developed an Intelligent
Learning System (ILS) with many agent (multy agent) that uses a knowledge base of each domain in accordance with
each agent are stored in RDB, where data and information related to agent knowledge base given tradisionaly / directly
into the RDB.

Lack of media and methods to enrich the knowledge base of each agent in the Intelligent Learning System inspired in this
research as a medium and created a method that is able to enrich the knowledge base of agent generated from
unstructured free text form of learning modules on lab.

Contribution of this research as an alternative medium to enrich the knowledge base of intelligent agents in a learning
system that generated from unstructured sources such as text document using Infromation Retrieval (IR).

This research has been running 70%, currently already completed three processes on information retrieval such as
parsing the sentences, semantics analysis and translation process that the outcome of this process be included to the
knowledge base of conversational agent.
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PENDAHULUAN

Pada penelitian sebelumnya telah
dikembangkan sistem pembelajaran cerdas pada
Laboratorium yang menggunakan banyak agen
(multy agent) yang memiliki kemampuan
berbeda-beda dan bersifat delegation dan
intelligence yang dirancang dalam bentuk
interaktif antara praktikan dengan agen berbasis
percakapan berbasiskan pada teks (Obbadi,
2012). Multi agen menggunakan basis
pengetahuan (Knowledge Base (KB)) yang
berbeda-beda sesuai dengan domain
pengetahuan dari masing-masing agen diberikan
secara tradisional, tersimpan secara terstruktur
dalam Relational Database Management System
(RDBMS).

Agen adalah orang atau sesuatu yang memiliki
kemampuan untuk melakukan suatu
tugas/pekerjaan  tertentu  sesuai  dengan
kapasitasnya untuk sesuatu atau orang lain
(Romi,2006). Agen yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah agen-agen (multy agent)
yang digunakan pada sistem pembelajaran
cerdas yang menggunakan basis pengetahuan
(Knowledge Base) yang selanjutnya disingkat
KB sebagai respon dalam percakapan dengan
pengguna yang dalam hal ini praktikan
laboratorium.

Intelligent Learning System (ILS) atau sistem
pembelajaran  cerdas  merupakan  sebuah
algoritma yang dirancang secara ilmiah yang
membantu mengidentifikasi kesenjangan dalam
pemahaman pelajar terhadap materi
membelajaran atau metode pengajaran. Sistem
ini pada dasarnya menggunakan logika adaptif
dan didesain untuk memberikan pembelajaran
(Phytagoras,2004). Intelligent Learning System
bertujuan memberikan keterampilan pelatihan
yang berkualitas tinggi dan kinerja tinggi pada
semua tingkat pendidikan melalui dukungan
teknologi yang disediakan dengan semua alat
dan sumber daya yang bertujuan untuk
mencapai keunggulan dalam belajar. Intelligent
Learning System (ILS) menyediakan solusi
pembelajaran secara sederhana, komprehensif,
dan terpadu (Boryana, 2010).

Basis pengetahuan agen secara tradisional dapat
diberikan langsung pada basisdata pengetahuan
agen atau dengan proses lain dari sumber yang
terstruktur misalkan XML dan basisdata
relasional (RDBMS), berdasarkan penelitain
dwi cahyono, 2009 basis pengetahuan agen
dapat di bangkitkan dari teks menggunakan
temu kebali informasi (Information Retrieval
(IR))

Pendekatan KB menggunakan mekanisme sebab
dan bahasa query untuk mengambil informasi
dari sumber dokumen yang tidak terstruktur

adalah salah satu cara untuk menambah basis
pengetahuan dari multy agent.

Permasalahan utamanya yaitu bagaimana
membangkitkan basis pengetahuan dari masing-
masing agen dalam sistem pembelajaran cerdas
tersebut.

Tabel 1. Tabel “Pengetahuan”

Atribut Type Data Panjang | Deskripsi
Relasi Character 50 Menyatakan
varying hubungan.
Obyek Character 50 Menyatakan
varying obyek yang
dibicarakan.
Keterangan | Character 50 Menyatakan
varying keterangan
dari  relasi
dan obyek.

PENDEKATAN PENELITIAN

Dalam penelitian ini pembangkitan basis
pengetahuan agen diberikan dari teks bebas
berupa modul praktikum berbahasa Indonesia
diproses dengan modul temu kembali informasi
yang terbagi dalam beberapa blok proses seperti
ditunjukkan dalam gambar 1.

Tabel 2. Tabel “Kata Tanya”

Atribut Type Data Panjang | Deskripsi

Kata Character 15 Kata Tanya
varying

Hubungan Character 50 Hubungan dari
varying kata Tanya

Deskripsi Character 50 Keterangan
varying dari kata tanya

Dalam penelitian ini pembangkitan informasi
didasarkan pada / merefferensi pada penelitian
yang pernah penulis lakukan sebelumnya (Dwi
Cahyono, 2009)

Tabel 3. Tabel “Sinonim”

Atribut Type Data Panjang | Deskripsi

Katal Character 15 Kata sinonim
varying

Kata2 Character 15 Kata  yang
varying bersesuaian

Proses pembangkitan informasi dengan modul
temu kembali informasi menggunkan tiga blok

proses yaitu “parsing dan stemming”, “analisa
semantik” dan blok “translasi”.

Teks
Bebas
Av4

Parsing dan [——rr Analisa Translasi
Stemming | Lnanse, ||=(>| - |

~
—
RDB

Gambar 1 Blok Diagram Sistem Pembangkitan Basis
Pengetahuan Agen (Dwi Cahyono, 2009)
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Teks bebas berbahasa Indonesia yang diberikan
dipecah sampai dengan kata dasar dalam proses
“parsing dan stemming” sesuai dengan domain
ontology masing-masing agen dalam sisem
pembelajaran cerdas, hasil dari proses “parsing
dan stemming” adalah kata-kata dan struktuk
sintak dari kalimat yang diberikan dalam teks
bebas kemudian diproses dengan analisa
semantik.

Proses analisa semantik merelasikan struktur
sintak dari level frasa, kalimat sampai dengan
paragraf sehingga kata, frasa, sampai dengan
kalimat yang berhubungan dengan domain
ontology agen didapat persepsi yang benar
tentang informasi yang akan disajikan oleh
tugas masing-masing agen.

a. Relational Data Base (RDB)

Dalam penelitian ini adalah basis pengetahuan
agen disimpan dalam data base relasional
(RDB). RDB yang digunakan adalah
postgreSQL 8.0.

Dalam RDB terdapat beberapa obyek tabel
beserta atributnya antara lain: tabel

pengetahuan (tabel 1), tabel kata tanya (tabel 2),
tabel sinonim (tabel 3).

Tabel  ”Pengetahuan”  digunakan  untuk
menyimpan basis pengetahuan agen, hasil dari
proses IR dari teks bebas berbahasa indonesia.
Tabel “kata tanya” dipakai untuk menyimpan
kata tanya yang berhubungan dengan domain
dari agen, dan tabel sinonim” untuk
menyimpan persamaan kata dari suatu kata yang
diberikan.

b.Temu Kembali Informasi (IR)

Temu Kembali Informasi  (Information
Retrieval) adalah menemukan bahan (biasanya
dokumen) dari sesuatu yang tidak terstruktur
(biasanya teks) dalam jumlah yang besar untuk
menghasilkan  informasi yang dibutuhkan
(biasanya tersimpan dalam
komputer)(Christopher D. Manning,2008).

Temu kembali informasi dalam penelitian ini
adalah modul yang digunakan untuk mengambil
informasi dari sumber teks bebas berbahasa
Indonesia dalam hal ini dari file teks modul
praktikum yang digunakan untuk memperkaya
Knowledge Base (KB) dari ILS yang
memanfaatkan fitur kata kunci “Definisi” dan
“Contoh”. KB yang dikembangkan mengacu
pada jaringan semantik yang merelasikan fakta-
fakta seperti dalam tabel 4

Tabel 4. Hubungan (Relasi) semantik

Kategori Relasi

Definisi Adalah (isA), Memiliki (has), Bagian dari

(partOf), meliputi, antara lain

Contoh Contoh, example, ex

Sebagai tanggapan yang diberikan oleh ILS,
contoh kalimat :

“Algoritma adalah barisan
langkah-langkah perhitungan
dasar yang mengubah masukan

(dari beberapa fungsi
matematika) menjadi keluaran”,
dapat menjelaskan bahwa kata “Algoritma”
adalah hal yang harus didefinisikan setelah kata
kunci, dalam hal ini “adalah” .

Dalam proses pembangkitan tanggapan dari
pengguna juga dilibatkan kata tanya yang
menunjukkan hubungan dari kata tanya yang
diberikan oleh pengguna dengan fakta dalam
KB agen, seperti ditunjukkan dalam tabel 5.

Tabel 5. Hubungan kata tanya

Kata Hubungan Deskripsi

Apa Sesuatu/Definisi/benda | Menanyakan
Susuatu
hal/Benda/Definisi

Dimana Lokasi Menanyakan
Lokasi

Kapan Waktu Menanyakan
waktu

Berapa Jumlah Menanyakan
Jumlah

Bagaimana | Keadaan Menanyakan
Keadaan dari
sesuatu

Misalkan kata tanya :

“Apa Algoritma itu?”
kata tanya “Apa” menunjukkan hubungan atau
relasi “Sesuatu hal/ definisi /benda” dari kata
yang mengikutinya yaitu “Algoritma”.

Terdapat juga kata yang menunjukkan
hubungan dari kata lain contoh : “antara
lain”, ”beberapa”, “yaitu”
menunjukan bagian-bagian dari kata yang
mengawalinya.

¢. Pembangkitan Basis Pengetahuan

Basis pengetahuan Intelligent Learning System
(ILS) dibangkitkan dari modul praktikum
menggunakan modul Information Retrieval
(IR), dengan urutan proses seperti ditunjukkan
pada gambar 2.

Keluaran dari setiap blok berurutan untuk blok
blok berikutnya sampai dengan didapatkan
informasi relefan dari teks bebas berupa basis
pengetahuan sesuai dengan domain praktikum
Algoritma Pemrograman, yang melibatkan tabel
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relasi (tabel 4), kata tanya (tabel 5) dan
persamaan kata (sinonim) (Dwi Cahyono,
2009)

=/

Parsing dan Stemming

Analisa Semantik “ oDf)(r\'\lain
| ntologi

\

Translasi




Contoh kalimat 1 :

“Algoritma adalah barisan
langkah-langkah perhitungan
dasar yang mengubah masukan
(dari beberapa fungsi

matematika) menjadi keluaran”
Kata “adalah” dalam kalimat contoh diatas
menunjukkan atau  berhubungan dengan
kategori ”Definisi” pada (tabel 4) yang
menunjukkan relasi ”adalah (isA)”.

Pada tahap ini diberikan dalam fungsi query
kedalam Relasional Data Base (RDB), beberapa
Query RDB yang dihasilkan untuk tahapan ini
ditunjukkan dalam tabel 6.

Table 6. Tabel Function RDB proses parsing

Function parameter | Deskripsi

parsing_kalimat v2 | text Memecah text yang
diberikan menjadi
beberapa kalimat

Memecah kalimat
yang telah diberikan
oleh function
parsing_kalimat_v2
menjadi kata-kata.

Parsing2 text

Hasil uji caba dari function pad tabel 6,
menggunakan panel SQL dari PGAdmin
postgreSQL dengan teks seperti pada contoh
kalimat 1 ditunjukkan pada gambar 3 dan 4

ane

o iron postgresabcahat 3132 5

select tatn(ial) a2 falized 2xen
Porsing kelinat( Alyoritxa sdeleh harisen langish-langiah perhitusgen dasar yeny sesqubes xasufan (dexi bebrapa

Wb e ime @

Gambar 3 Screen shot contoh eksekusi Function ’
parsing_kalimat v2

Gambar 3 menunjukkan ujicoba eksekusi dari
function query “parsing kalimat v2”, dimana
fungsi utlama kueri ini digunakan untuk
memecah teks bebas yang diberikan menjadi
kalimat kalimat, hasil dari kueri adalah baris-
basir kalimat yang berhasil diurai dari teks
bebas. dari gambar 5 karena diberikan 1 kalimat
maka hasil dari eksekusi kueri ini juga 1 baris
kalimat.

GEX)

< then 'welasi' slse ' end as rel from (

ox i Leicie 5w T

Gambar 4 Screen shot contoh eksekusi Function
Parsing2

Gambar 4 menunjukkan ujicoba eksekusi
Function Parsing2, fungsi parsing2 memiliki
fungsi utama memecah kalimat yang diberikan
oleh fungsi parsing kalimat v2 menjadi kata-
kata serta mengidentifikasi kata-kata yang
bersesuaian dengan kata relasi pada tabel 4, dari
gambar 3 parsing kalimat “Algoritma adalah
barisan langkah-langkah perhitungan dasar yang
mengubah masukan (dari beberapa fungsi
matematika) menjadi keluaran” menghasilkan
15 baris karta dengan 1 kata yang bersesuaian
dengan relasi “adalah”.

Analisa Semantik

Hasil dari proses “analisis semantik” adalah
“ekspresi semantik” dari kalimat yang relevan
dengan domain praktikum algoritma dan
pemrograman 2.

Hasil dari langkah analisa semantik dalam
penelitian ini adalah berupa function query
RDB (ditunjukkan dalam tabel 7) dengan nama
function “urai_kalimat_v4” dengan satu
parameter berupa teks bebas yang akan di cari
informasi relevan sesuai dengan keyword dalam
tabel relasi (tabel 4).

Table 7. Tabel Function RDB proses Analisis
Semantik

Function parameter | Deskripsi

urai_kalimat v4 | text Luaran dari parsing2
diproses  lebih  lanjut
kedalam function

urai_kalimat v4  untuk
mencari informasi yang
relevan sesuai dengan
keyword yang diberikan
sesuai dengan tabel 5.4.

Uji coba dari fungsi wurai kalimat v4
menggunakan teks

S="Algoritma adalah barisan
langkah-langkah perhitungan
dasar yang mengubah masukan
(dari beberapa fungsi
matematika) menjadi keluaran,
berikut 1ini adalah type data
antara lain float, integer,
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string, double precission.
Integer yaitu tipe data yang
digunakan untuk meny impan

bilangan bulat (tidak memiliki
titik decimal)”.

Dari Gambar 5 kalimat S diatas dapat diurai
menjadi kelompok-kelompok kata dalam hal ini
disebut group indeks yang nantinya setiap group
indeks ini yang akan menjadi basis pengetahuan
(KB) dari ILS, hasil kalimat yang diurai terdapat
18 baris (rows) kata dan kalimat yang terbagi
menjadi 7 group indeks

e sinG

Gambar 5 Ujicoba eksekusi fungsi urai_kalimat ;v4

Translasi

Translasi digunakan untuk mengambil informasi
relevan yang akan dimasukkan kedalam basis
pengetahuan dari agen dengan dasar ekspresi
semantik dari proses analisa semantik.

Contoh kalimat S pada tahap analisis semantik
pada proses translasi akan menghasilkan yang
diharapkan sebagai berikut, sesuai dengan
obyek tabel pengetahuan yang diberikan dalam
RDB (tabel 1) :

Kalimat dalam S ="Algoritma adalah
barisan langkah-langkah
perhitungan dasar yang mengubah
masukan (dari beberapa fungsi
matematika) menjadi keluaran”,
memiliki relasi="’adalah”;
object=""Algoritma”;
Keterangan=""barisan langkah-
langkah perhitungan dasar yang
mengubah masukan (dari beberapa
fungsi matematika) menjadi
keluaran™.

kalimat berikutnya terdapat S ="berikut
ini adalah type data antara lain
float, integer, string, double
precission”, memiliki relasi=""adalah”;
dikarenakan terdapat kata “antara Hlain”
menunjukkan beberapa keterangan dari object
maka akan terdapat beberapa KB baru dengan
object dibentuk dari kata-kata setelah Kkata
“antara lain” dengan keterangan =type
data” jadi yang dibentuk object=""Float”;

object=""integer”; object=""string”;
object="double precission”.

segingga hasil dari KB ILS yang dibangkitkan
dari kalimat
S="Algoritma adalah barisan
langkah-langkah perhitungan
dasar yang mengubah masukan
(dari beberapa fungsi
matematika) menjadi keluaran,
berikut ini adalah type data

antara lain float, integer,
string, double precission.
Integer vyaitu tipe data yang
digunakan untuk meny impan

bilangan bulat (tidak memiliki
titik decimal)”, disajikan dalam tabel 8.

tabel 8. Basis Pengetahuan ILS yang dibangkitkan
dari teks kalimat S

Relasi Object Keterangan

adalah algoritma "barisan langkah-
langkah  perhitungan
dasar yang mengubah
masukan (dari
beberapa fungsi
matematika) menjadi
keluaran”

adalah float "type data "

adalah integer "type data "

adalah string "type data "

adalah ”double "type data "

precission”

adalah integer "tipe data yang
digunakan untuk
menyimpan  bilangan
bulat (tidak memiliki
titik decimal)"

SIMPULAN

1.Telah  dibuat semua  proses dalam
pembangkitan basis pengetahuan agen dalam
intellegence learning system (ILS)
menggunakan information retrieval (IR), tiga
proses penting dalam IR yaitu parsing,
analisis semantik dan translasi, pada proses
parsing terdapat dua fungsi query yaitu
parsing_kalimat v2 dan Parsing2, pada
proses analisis semantik menggunakan
satu fungsi query yaitu urai_kalimat v4,
sedang proses translasi mentranslasikan
hasil dari anasis semantik kedalam RDB.

2. Information Retrieval (IR) menggunakan
keyword base parsing dimana penentuan
keyword untuk parsing sangat menentukan
dalam proses mengambil informasi relevan
dari teks bebas yang diberikan.
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3.Penelitian sudah berjalan 70%, 30%
berikutnya akan dibuat antar muka / User
Interface (Ul) untuk mengadaptasi teks bebas
dari modul praktikum.

5. SARAN

Setelah dilakukan beberapa uji coba, diketahui
peranan keyword sangat penting untuk
mengumpulkan informasi relevan dari teks
bebas yang diberikan, sehingga untuk proses
berikutnya penentuan keyword sesuai dengan
domain praktikum algoritma dan pemrograman
2 perlu mendapat perhatian khusus terutama
apabila diadaptasi dalam modul teks bebas
berupa teks modul pembelajaran praktikum.
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